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ABSTRACT

Open defecation s the act of disposiag o] waste i an area that can contaminate the environment, In
Indonesia, there are stifl areas with Open Defecation Free (ORRY coverage that does not meet the national
target (100%), ane of which is in Pekanbaru Citff8.6%). This study aimy to explain the influence of
environmental factors on defecation behavior, The tipe of reselfEY wus quantitative with a cross-sectional
design. A taral of 194 families hecolEA respandents with proportional random sampling technique.
Collecting data using a questionmaire. Data anafy sts was univartate, bivariare with chi-square test, and
multivariate with IgEktic regression test. There were still 105 famifies (54.1%) who had open defecation.
The variable that has a significant relationship with p-value <005 with open defecation behavior was
letrine access (p=0019), TOMA support (p=0.000), health care coaching (p=0.033), financial income
(p=01K)3) cnd habits (p=01K0). There were two dominant factors, namely habit with POR=3.771 (1 881-
7.503) and TOMA suppeort with POR=3 698 (1 872-7.034). Public awareness is needed, also increasing the
Sfrequency af home visits, socializing. and providing heaith information through print, electronic and social
media,

Keywards: Open Defecaton Free (ODF), Environmental Factor, Pekanbara

ABSTRAK

Buang A Besar Sembarangan (BABS) adalah tindakan membuang kotoran di arca yang  dapa
mengkontiminasi lingkungan. Di [ndonesia masih wrdapat dacrah dengan cokupan STOP BABS masih
belum sesuai target nasional (100%). salah satunya di Kota PekanbafZd28.6%). Penclition ini bertujuan
menpelaskan pengaruh faktoe lingkungan teshadap perlaku BABS. Jenis penelition kuantitatif dengan
desain  crogs-secaional. Towal B kepala kelunrgn (KK) yang menjudi responden dengan teknik
praportional random sampling. Pengambilan data menggunakan knesioner. Analisis dats univariat, bivariat
dengan uji chi-square dan multivan ngan Wji regresi logistic. Masih ditemukon 105 KK (54,1%) yang
berperilaku BABS. Vartabel yung memiliki hubungan yung signifikan poalue <005 dengan perilaku
BABS yawu akses jamban (p=0.019), dukungan TOMA (p=01000), pembinamn nakes (p=0033),
pendapatan (p=0X13), dan kebiasaan (p=0000), Terdapat dua faktor dominan yaitu kebiasaan dengan
POR=3771 (1 881-7.563) dan dukungan TOMA dengan POR=3 698 (1.872-7034). Perlu kesadarn dan
masyarakat, peningkatan frekvensi kunjungan mmah, sosialisasi dan pemberian informas kesehatan
melalui media cetok, clektronik jugs media sosil.

Kata kunci: Periloku Buang Air Besar Sembarangan (BABS), Faktor Lingkungan, Pekanbaro

PENDAHULUAN mandi, mencuci. dan  Kkebutuhan lainnya

M&lah sosial masyarakat dan perilaku
kebiasaan Buang Air Besar Sembaning (BABS)
masih menjadi tantangan pembangunan sanitasi
di Indonesia temutama air digunakan untuk

(Kementerian  Kesehatan  RI, 2016). BABS
adalih suatu undakan membuang Kotoran di area
terbuka  dan  mengkontaminasi  lingkungan.
BABS dapmt  menyebabkan  pencemaran
permukaan ar tanah dan tanah, berpotensi
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menjadi faktor penyebab timbulnya penyakit
saluran cema salah satunya diare (Darvesh ef al.,
2017: Kementerian Kesehatan RI, 2014)

Upava STOP BABS vang dilakukan
merupakan  bentuk  pencegahan  aroma  tidak
sedap, pencernaran terhadap air bersih  senta
paparan lalat  yang menyebabkan  penyakit
berbasis lingkungan sepenti diore  (Maryunani,
2013; Mengistic er al., 2013; Luby et al., 2018).
Rata-mta manusia mengeluarkan tinja seberat
100-200 gram per han tergantung pola mokan.
Tinja tersebut mengandung | 18 kotoran manusia
dan diduga terdapat 23% dan 26 tnja yang
dikumpulkan lalu diuji positif untuk | atau lebih
pathogen (Drew, 2018)

Pembuangan kotoran manusia  yang
tidak selff bersamaan dengan air minum yang
higienis merupakan penyebab utama morbiditas
dan mortalitas di negars  dengan  kategori
berpenghasilan rendah. Schagian besar HgYn
penyakit ini terdin dari penyakit diae yang
menjadi penyebab utama kematisn pada anak-
anak. Sclain itu. sanitasi yang kurang baik
terlibat dalam schistosomiasis, infeksi cacing,
demam enterik dan trachoma (Panda o1 al.,
2017) a

Menurut  data World  Health
Organization (WHO) dun  United  Nations
Children's  Emergency  FundZ (UNICEF)
menyatakan Indonesia wdalah  negarn  kedua
terbesar di dunia  ya@Rj penduduknys masih
berperilaku BABS  Data terkini dari situs
monitor Sonitast Towl Berbasis  Masyaraka
(STBM) masih adis 8.6 juta rumah tangga yang
anggota  keluarganya  masih - mempraktikkan
BABS per Januari 2020 (WHO. 2019).

Perbaikan sanitasi termasuk pada target
penting di Indonesia untuk mencapai target
Suistainabic  Development  Goal’s  (SDG'S)
tahun 2030. Hanya saja sast i kendala utama
adalah - korang  Kesadaran  masyarnkat — puda
sanitasi hingkungan seperti BABS, pengelolaan
limbah rumah tangga, pengelolaan wir bersih dan
sampoh.  Sustq@@ble  Development  Goals
(SDG's) 2030 menetapkan tarcapainya akses
universal 100% air minum, 0% pemukiman
kumuh dan 100% STOP BABS (Kementenan
Keschatan RI, 2019). Target strategis SDGs
tercapai  dengan  mengintegrasikan  ckonomi,
sosial, dan lingkungan dibidang yang sangat
penting bagi kemanusiaan. Namun, perilaku
BABS ini merupakan hambatan besar bagi
pencapaian target SDG poin 1. 3 sumpai 6
(Leshargie e @l., 2018; WHO 2017)

Masalah  kesehatan lingkungan perlu
menjadi prioritas kijusnya pembuangan tinja
di pemukimon yang tidak memenuhi syarat sehat
seperti  pengelolaan  jamban  sehingga
berpengaruh pada Keschatan manusia. Faktor
lingkungan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  kesehatan. Berdasarkan  hasil
penelitian Dewi Chitra & Nahara (2019) tentang
penlaku BABS menyatakan bahwa Kondisi
geografis, ketersediaan  sumber  air  bersih
merupakan  faktor vang  berperan  penting
mendorong untuk berperilaku tidak schat.

Kurangnya kesadaran masyarakat untuk
tidak berperilaky BABS merupakan salah satu
kendala yang menyebabkan sulitnya untuk
meningkatkan cakupan dgffildengan status ODF
(Open Defecation Free). Hal ini sejalan dengan
peneliian  Natalia e al, (2020) yang
menyatakan  bahwa  kescluruhan  responden
tersebut  memiliki jamban dirumah namun
cenderung tetap melakukan praktik BABS.
Bebemmpa  faktor  penycbabnya  antarn  luin:
kondisi WC gelap, anak belum terbiasa bumng
wir di rorket.

Faktor lain adanyn hambatan buduya,
pengetahuan vang kurang, ruangan rumah tidak
memadai, kurangnya pasokan air bersih, kondisi
sosial ekonomi sehingga ini menjadi  alasan
sebagian besar anggota keluargu terpaksa BABS
di area terbuka (Geetha er al.. 2012)

Cakupan desa STOP BABS di Kota
Pekanbaru masth rendah yaitn sebesar (28,6%).
Kecamatan Payung Sekaki merupakan wilayah
terendah. Ada empat Effjlurahan masih belum
berstatus ODF yaity Kelurahan Labub Baral,
Bandar Raya. Tampan dan Tirta Siak. Salah sat
faktor yang menyebabkun masih rendah nya
cakupan STOP BABS salah satunys faktor
ekonomi, masih terdapat Kepala Keluarga (KK)
yung tidak memiliki jamban. Apobila anggota
keluarga ingin BAB maka menumpang di
jamban tetangga. Selain itu terdapat juga KK
vang dikunjungi  memiliki jamban  yang
dibangun di sungai dekat rumah dan melakukan
aktifitas BAB di sungai tersebut. Pada malam
hari keluarga tersebut BAB di dalam rumah
tetapi bukan di jamban melainkan di sela-sela
lantai rumah yang dibuat oleh keluarga tersebut.

Survey awal melalui wawancara peneliti
dengan penanggung jawab program Kkesehatan
lingkungan i Puskesmas Payung Sekaki
Pekanbaru mengatakan masih ada masyarakat
yang melekukan BABS disebabkan karena
faktor geografis tempat tinggal warga yang
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dekat dengan sungai. Selain it kurangnya
kesaduran masyarakat sctempat untuk BAB &
jamban dan merasa nyaman untuk buang air
besar di sungai dari pada BAB di jumban.
Tujuan  penelitan  ini yaitu  menjelaskan
pengaruh faktor lingkungan terhadap perilaku
BABS dilihat dari ukses terhadap jamban,
ketersedinan  air  bersih, dukungan 1wkoh
masyarakat, pembinaan tenaga kesehatan, sanksi
sosial, pendapatan dan kebiasaan,

HAHAHAN CARA

Jenis penclitian  kuantitatif  analitik
observasionnl  dengan  desain  cross-sectional.
Hipotesis penchinan i adalah terdapat pengaruh
faktor lingkungan terhadap periluku BABS,
Penclitian dilakukan selama Effa bulan (Juli-
September 2021) pada empat kelurahan (Labuh
Baru Barat, Bandar Raya, Tampan dan Tirta
Sink) di Wilayah Kerja Puskesmas Payung
Sekaki Kota Pekanbaru.

Populasi penclitian ini yaitu semua
Kepaln Keluargs pada kelumban yang belum
berstatus ODF. Populasi begumlah 10,929 KK.
Total sampel vaiu 194 KK vang dwkur
menggunakan  rumus One Sample  §Birwono,
2006), Prosedur pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik proportional random sampling
yang mana pengambilan sampel secara proporsi
dilakukan dengan mengambil subyek dari setiap
wilayah ditentukan seimbang dengan banyaknya
subyek dalam masing-masing kelurahan,

Kritena inklusi sampel ini yatu Kepala
Keluarga yang tinggal sekurung-kurangnya
berdomisili selama satu tahun. Pengumpulan
data primer menggunakan Kuisioner terstruktur
yang berjumlab 33 gBtr. Kucsioner terschut
sudah melnlui whap uji validitus dan reabilits
pada 20 responden di lokasi yang berbeda yang
sesuai denga Kriteria inklusi. Variabel dependen
adolah  perilaku BABS. Sedangkan varisbel
independen yaitu akses jumban, ketersediaan air
bersih, dukungan Tokoh Masyarakat (TOMA),
pembinzan tenaga  keschatan (nakes). sanksi
sosial, pendapatan dan kebiasaan.

Proses  pengumpulan  data  primer
melalui  wawancarn  mengisi  Kuisioner.
Sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui
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dam-data  di Puskesmas.  Skala  ukur
menggunakan  skala  ordinal,  Faktor akscs
jamban nilai O= Dekat, jika jarak tempuh < 50
meter. nilai | = Jauh. jarak tempuh >50 meter.
Ketersediaan air bersih nilm 0 = udak tersedia
dan 1= tersedia. Faktor dukungan TOMA terdiri
dari 4 butir pertanyaan dengan total skor 20,
nilai O=tidak mendukung skor < 10 dan 1=
mendukung jika skor > 10, Faktor Pembinaan
nakes terdiri dan 5 butir pertanyaan dengan total
skor 25, nilai 0 = Tidak ada pembinaan, jika
nilai < 13 dan 1= ada pembinaan jika >13.
Fuktor sanksi sosial dengan 4 butir pertanyaan
dengan total skor 20, nilai O=Tidak mendapat
sanksi sosial, jika nilai <10 dan 1= Mendapat
sanksi sosal, jika nilai >10. Faktor pendapatan,
nilai 0=Rendah, jika < Rp,1.500,000 dan |-
Tinggi. jika > Rp. 1.500.000. Faktor kebiasaan
nilai 0 = Kebiasaan dengon 5 butir pertanyaan
total skor 25, jiky skor > 13, nilai 1= Bukan
kebasan, jika skor <13, Kategori variabel
dependen perilaku BABS  dengan 8 butir
pertanyaun totak skor 40, nilai O=ya, berperilaku
BABS bila skor < 20 dan nilai 1=tidak BABS
Jika skor 20,

Daffd penclitian  dianalisis  secara
univariat, hivariat dilokukan dengan uji ol
square dengan Confident Imerval (CI 95%).
Analisis muliivariat dengan uji regresi logily
ganda dengan model prediksi. Penelitian imi
telah melalui prosedur kaji etik oleh Komite Etik
STIKes Hang Tuah Pekanbaru dengan No: 332/
KEPK/ STIKes-HTP/VIV 2021,

HASIL
Analisis Univariat

Karaktersitik  responden  mayoritas
berjenis kelumin perempuun 120 KK (61,9%)
dan laki-luki 74 KK (38,1%). Usia mayontas
berumur <35 tabun 112 KK (57,7%) dan umur
>35 tahun sehanyak 82 KK (42 3%). Rata — matn
pendidikan rendah sebanyak 168 orang (86,6%)
dan berpendidikan  tnggi hanya 26 omang
(13,4%). Tujuh varabel independen yaitu ukses
jamban, ketersediaan air bersih, dukungan tokoh
masyarokat, pembinaan petugas kesehatan,
sanksi sosial, pendapatan dan Kebiasaan) dapat
dilihat pada Tabel | berikut ini.




Foktor dominan yang mempengaruhi penilaku buan g air besar sembarrgan. Hetty T Tety K, Almaod H)

Tabel 1. Diswribusi Frekuensi Perilaku BABS di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki Kora

Pekanbaru tahun 2021

Variabel Kategon n=194 %
Perilaku BABS Ya (< 20) 105 sS4
Tidak (> 20) 89 439
Akses Jamban Dekat < 50 meter 112 573
Jauh > 50 meter 82 423
Ketersedinan Air Bersih Tersedia 61 314
Tiduk wersedia 133 68 6
Dukungan TOMA Tidak (<10} 99 510
Mendukung (>10) Qs 490
Pembinasn Nakes Tidak (< 13) 80 412
Ada (> 13) 114 588
Sankst Sosial Tidak (< 10) 108 557
Ada (> 10) 86 443
Pendapatan Rendah (< Rp 1.500.000) 106 546
Tinggi > Rp 1.500.000) 88 454
Kebiasaan Ya (=13) 91 469
Tidak (<13) 103 53.1

Hasil  penelition pada  tabel |
menjelaskan terdapat 105 KK (54.1%)
berperilaku BABS dun 89 KK (459%) yang
tidak berpenilaku BABS, Masyarakat di wilayah
ini masih banyak akses jamban yang  dekut
schanyak 112 KK (57,7%) dan akses jamban
vang jauh  sebunyak 82 KK (423%).
Ketersediaan air bersih hanya 61 KK (31.4%)
dan masih  banyak yang tidak memiliki
ketersedinan air bersih yaitu 133 KK (68.6%).

Analisis Bivariat

Analisis ini dilakukan untuk melihat
hubungan variabel independent yaitu dani akses
jumban, ketersediaun air bersih, dukungun tokoh
masyarakat, pembinsan noakes, sanksi sosial,
pendapatan  dan  kebiasaan terhadap  penlaku
BABS. Hasil uji staristik bivariat ini dapat
terlihat di Tabel 2 berikut ini.

Untuk dukungan TOMA juga tidak mendukung
schanyak 99 KK (51%) dan adanya dukungan
TOMA responden menjawsh 95 KK (49%).
Tidik adanya pembinaan nakes sebanyak 30 KK
(41.2%) sedangkun untek  pembinman  nakes
lebih tinggi 58.8%. Di Wilayah empat kelurahan
i 34,6% pendapatan KK masih kategon rendah
dan masth ditemukan 46 9% penlaka BABS
tersehut merupakan faktor kebiasaan.

207




21

Jurnal Ekologi Keschaton Vol. 20 No 3, Desember 2021 204 - 214

Tabel 2. Hubungan Variabel Independen Terhadap Perilaku BABS di Wilayah Kerja Puskesmas
Pavung Sckaki Kota Pekanbaru Tahun 2021

statistik akses jamban nilai povalue 0,014
(<10S).  Artinya terdapat hubungan yang
signifikan antam okses jamban  dengan
perilaku BABS. Secluin iw diperolch nilai
POR (Prevalenst Odds Ratio) pada variabel
akses jamban yaitu 2,050, Artinyn KK yang
memiliki akses jumban  yung  juuh  Jebih
berisiko  berperilaku BABS  sebesar 2,050
kali dibandingkan KK vang memiliki akses
jamban yang dekat. Hasil uji statistik pada
ketersediaan air bEEBh nilai p-value 0216
(>003). Artinya tdak terdapat hubungan
antara  ketersedizan  air  bersih  dengan
perilaku BABS,

Hasil  uji  statistik  menunjukkan
dukungan  TOMAZ nilei  p-value 0,000
(<005),  Arunya terdapat hubungan yang

1 antara dukungan TOMA dengan
periluku BABS. Scluin ity diperoleh nilai
POR pada variabel dukungan TOMA yaiw
S010. Artinya KK yang tidak memiliki
dukungan TOMA lkebih berisiko berperilaku
EABS sebesar 5.010 kali dibandingkan KK
yang memiliki dukungan TOMA.

Hasil wuji  statistik  menunjukkan
pembinsan nakes nilai p-value 0011 (<0,05),
Artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara  pembinsan nokes  dengan  perilaku
BARS. Selain itu diperoleh nilai POR pada
variabel pembinaan nakes yatu 2,137,
Artinya KK yang tidak memiliki pembinuan
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Perilaku BABS -
. : Tidak p-value
Variabel Kategori = 3 3 % - % POR
Akses Jamban Dekat (<50 m) 60 616 43 384 112 100 0,014% 2050
Jauh (>50 m) 36 439 46 56,1 76 100
Ketersedinan  Air - Tidak 37 607 24 393 6l 100 0216 1474
Bersih Tersedia 68  SI.1 65 489 133 100
Dukungan TOMA  Tidak (< 13) 72 768 27 232 99 100 0,000 5010
Ya (> 13) 33 549 62 451 95 100
Pembinaon Nakes  Tidak 52 650 28 350 80 100 0011* 2137
Ada 53 465 61 S35 114 100
Sanksi Sosial Tidak (< 10) 67 620 41 380 108 100 0013* 2064
Adn > 10) 38 442 48 358 86 100
Pendapatan Rendah 71 670 35 330 106 100 0000% 9413
Tinggi 34 386 34 o014 58 100
Kebiasaan Ya(>13) 64 703 27 297 91 100 0000% 3222
o Tidak(<13) 41 398 62 602 103 100
*signifikan < 0,05
a
Tabel 2 menjelaskan  hasil  uji niakes lebih berisiko  berperiluku BABS

sebesir 2,137 kali dibandingkan KK yang
memiliki pembinaan nakes.

Hasd  uj statisuk  menunjukkan
sanksi sosial nilai povalue 0.013 (< 005).
Artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara sanksi sosal dengan penlaku BABS,
Selain itu diperoleh nilai POR (Prevalensi
Odds Rario) pada variabel sanksi sosial yaitu
2064, Artinya KK yang tidak memiliki
sanksi sosial lebih berisiko berperilaku
BABS schesar 2,064 kali dibandingkan KK
yang mﬂ'liki sanksi sosinl.

Hasil  uji  smtisik  menunjukkan
bahwa pendapatan respofien nilai p-value
0000 (<005). Artinyas terdapal hubungan
yang signifikan antara pendapatan dengan
perilaku BABS. Selain itu diperoleh nilai
POR pada variabel pendapatan yaitu 9413,
Artinya KK yang memiliki  pendapatan
rendlah lebih berisiko  berperilaku  BABS
sebesar 9413 kali dibandingkan KK yang
memiliki pendapatan yang tinggi,

Hasil uji  statisuk  mcenunjukkan
faktor kebiasann nilai p-value 0000 (< 005).
Artinyn terdapat hubungan yang signifikan
antara  fakior kebmsaan dengan perilaku
BABS. Selain itu diperoleh nilai POR pada
vanabel kebiasaan yaitu 3,222, Artinya KK
yang memiliki kebiasaan BABS  lebih
bensiko berperilaku BABS sebesar 3222
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kali dibandingkan KK yang tidak memiliki
tersebut.

Analisis Multivariat

Analisis ini dilakukan uniuk melihat
pengaruh dominan vanabel independen yaitu
akses terhadap jamban, ketersediasn  air
bersih,  dukungan  tokoh  musyamakus,
pembinzn tenaga kesehatan, sanksi sosial,
pendapatan dan kebiasaan terhadap perilaku

BABS. Sebelum  dilakukan  anahisis
multivariat  dilskukan  seleksi  bivanat
vanabel independen potensial (variabel

kandidat) yang akan masuk kedalom analisis
multivariat. Ditetapkan vanabel kandidat
BERlah variabel yang nilai p value <025, Uji
analisis multivariat yang digunakan adalah
regresi logistik ganda. Dari husil seleksi
bivariat yung telah dilakukan  didapatkan

tujuh  variabel mempunyai nilai p<) 25,
Schingga ada tujuh vanabel independen yang
dimasukan kedalam model multivanat,

Ada empat tahapan permodelan
multivariat  vang dilakukan guna melihat
perubahan  nilai POR  >10%, Setelah
dilakukan permodelan terakhir  diperoleh
lima variabel yang berpengaruh terhadap
perilaku - BABS  yaitu:  akses  jamban,
dukungan  TOMA, pembinaan  nakes,
pendapata) dan  kebiasaan,  Sedangkan
variabe!  yvang tidak masuk  permodelan
multivrist  akhir, berarti scbhagai varabel
peruncy  atau  cownfounding  yang  artinya
menjadi  variabel  yang  mempengaruhi
hubungan variabel independen dan variabel
dependen yaitu: ketersediaan air bersih dan
sanksi  sosial.  Hasil  statis@®)  analisis
permodelan multivariat terakhir dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Pemodelan Multivariat Terakhir Pengaruh Penlaku BABS di Wilayah Kerja Puskesmas Payung

sekaki Kota Pekanbaru Tahun 2021

95% C.1. Exp (B)
Variubel B SE. Wald dr sig.  Exp(B) oW  tooss
Akses Jamban 332 355 5496 [ ] 1 2208 1.146 4.600
Dukungan TOMA' 1308 347 14.176 1000 3698 1872 7.304
Pembinaan Nakes 761 357 4557 1 033 2.141 1.064 4308
Pendapatan 1.077 359 9020 1 003 2935 1454 5927
Kebimsam’ 1327 355 13982 1 000 3 1.881 7563
Konstanta -2.852 467 37317 1000 058
“ket = faktor dominan Omaibus Test = 0000 Nagetkerke R Square= 0357
Berdasarkan  Tabel 3 pemodelan beresiko 2935 kali  berperilaku BABS

multivariat akhir dapat dianbil kesimpulan
bahwa ada lima variabel yang berpengaruh
terhadap perilaku BABS. KK yang memiliki
akses jumban jurak yang jauh lebih berisiko
2298 Kali berperilaku BABS dibandingkun
dengan KK yang akses jamban jarak dekat
(Exp (B); 2298: CI 95%: 1,146 069), KK
yvang tidak mendapatkan dukungan tokoh
masyamkat lebih  §Bksiko 3698 kali
bemperilaku BABS  dibandingkan dengan
responden yang mendapat dukungan tokoh
masyarmkat (Exp (B): 3.698: CI 95%: 1 872-
7034), KK yang tdak mendapatkan
pembinmn nakes lebih beresiko 2,141 kali
berperilaku BABS  dibandingkan  dengan
responden yang mendapat pembinaan tenaga
keschatan (Exp (B); 2,141: CI 95%: | D64
4.308). KK dengan pendapatin rendah lebih

dibandingkan dengan KK dengan pendapatan
tingg1 (Exp (B)y 2935: CI 95%: 1454-
5.927). KK yang memiliki kebiasaan BABS
lebih beresiko 3,771 kali berperiluku BABS
dibandingkan  dengan KK  yang utdak
memiliki kebiasaan BABS (Exp (B); 3.771:
Cl 95%: 1.881-7.563). Ada dua vanabel
yang paling dominan mempengaruhi perilaku
BABS yaitu kebiassaan  dan  dukungan
TOMA.

Nilui Omnibus Test pada pemodelan
akhir multivariat pada tabel 3 diperaleh p-
value= 0,000, artunys model multivariat vang
terbentuk sudah fika tau layak digunakan,
Nilai Nagelkerke R Square = 0370 artinva
vanabel  independen  (akses  jamban,
ketersediazan e bersih, dukungan TOMA,
pembinaan nakes, sanksi sosial, pendapatan
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dan kebiasaan) dapat menjelaskan variabel
dependef@perilaku BABS) schesar 37 %
sisanyas dijelaskan oleh vanabel lain yang
tidak diteliti.

PEMBAHASAN
Perilaku BABS

Hasil penelitian 1ni menjelaskan
bahwa ada 105 KK (54.1%) yang bepenilaku
Buang Air Besar Sembarangan. Hal imi
dipertegas dengan ditemukan masih banyak
akses jamban yang jauh sebanyak 82 KK
(42,3%). Masih banyak yang tidak memiliki
ketersediaun  wir  bersih - yaitu 133 KK
(68,6%). Untuk dukungan TOMA juga tidak
mendukung schanyak 99 KK (51%) Tidak
adanya pembinaan niakes sebanyak 80 KK
(41,2%). Pada empat Xelurshan im 54.6%
pendapatan KK masih kategon rendah 106
KK (54.6%) dan masih ditemukan 46 9%
periluku BABS tersebut merupakan faktor
kebiasaan.

Perilaku BABS ini masih ditemukan
juga di pinggiran kota Amhara, Ethiopia.
Ada 50 kecamutan dan figa kabupaten
dilukukin evaluasi dampak dari intervensi
sanitasi dan hygiene pada perubahan perilaku
berkelanjutan  dan  kesejahteraan  mental.
Hasilnya perlu peningkatan yang bertahap
pada fasilitas sanitasi dan promosi Kesehatan
di wilayah tersebut. Ketergantungan yang
cukup tinggi pada pemerintah daersh untuk
melaksanakan pengawasan dalam prosesnya,
Perlu kesaduran periluku hidup bersih dan
ketersedinan jamban yvang memadai di sctiap
rumah (Delea er al. 2019). Penelitian Aulia
(2021}, menyatakan bahwa periluku BABS
ini juga masih ditemukan didesa Kamal
Kabupaten Brebes  sebeswr 219, Hasil
penelition tersebut juga menjelaskan terdapat
47% masyarokat berperilaku BABS dengan
berbagai faktor yaitu: pendidikan, sikap,
pengetahuan,  peran  nakes,  kepemilikan
Jamban, Ketersediaan air bersih.

Pada penclitan  ini  letak
geografis yang dekat dengan aliran sungai
dan faktor ekonomi masih menjadi kendala
utama. Peran pemerintah  daemh  masih
sangat minim untuk mengatasi persoalan
BABS mi, Terlepas masih kurungnya alokusi
anggaran  dalam  memperharikan  aspek
infrastrukiur ketersediann  air bersih  di
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wilayah ini. Perlu kesadaran yang tinggi dan
ian informasi  tentang  pentingnya
penlaku hidup bersih dan sehat.

Akses Jamban

Hasil penelitian menunjukkan akscs
jamban yang jauh dua kali lebih beresiko
untuk  berperilaku  BABS. Jarsk rumah
masyarakat dengan sungai, menurut teori L.
Green, yang menyebutkan sungai merupakan
predisposing  factors  dapat  menghalangi
pemanfaatan jamban keluarga untwk BAB.
Hal  imi dapst  membuktikan  bahwa
masyarmkat yang jarak  rumahnya  dekat
dengan aliran sungai tidak memanfaatkan
jamban keluarga tetupt BAB di sungai. Hal
ini berpengarvh  terhadap  perilaku
masyarakat vang bermukim di sekitaran
aliran sungai untuk melakukan periluku tidak
schat, Praktek uduk schat seperti BAB di
saluran  sungai  dan dasar  sungai
berkontribusi  terhadap  kontaminasi  tinja
serta  terjadi kontaminasi  bakteriologis
(Rajgire. 2013).

Menurut  penelitian  Dasi et al..
(2021), hasil up  statistik  menyatakan
terdapat  hubungan  jarak  rumah  dengan
sungui twerehadofffraktik BAB poda desa yang
belum ODF (pvalue=0000). Peaelitian imi
juga scjalan dengan penelitian  Qudsiyah
(2015) terdapat korelasi antarn jarak rumah
ke tempat BAB. Jarok rumah yung dekat
dengan sungai memiliki peluang 2025 lebih
tingg:  untuk  berperilaku BABS,  Pada
penelitian ini terlihat bahwa lokasi rumah
wiarga yang dekat dengan aliran  sungai
sehungga  memanfaatkan  sungai  scbaga
lokasi untuk BABS.

Dukungan Tokoh Masyarakat

Penelitian ini menunjukkan bahwa
KK yang tidak mendapatkan dukungan
TOMA beresiko 3 fB1 berpenilaku BABS.
Dukungan TOMA memiliki peranan yang
sangat penting dalam merubsh  perilaku
masyarakat. Penelitian ini juga sejalan degan
penelitian Suratmu (2018) yang menyatakan
bahwn nda  hubungan TOMA  rerhadap
perilsku  BABS dengan p-value 0004,
Periluku  kesehatan  masyarakat  dapat
ditentukan  dari ketersediaan  informasi
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kesehatan.  Masyarakat  tidak  hanya
membutuhkan pengetahuan, sikap positif dan
kelengkapan fasilitus dalam berpenilaku schat
tetapi juga diperlukan penlaku contoh dari
pam TOMA | tokoh agamn terutama nakes.

Tidak adanya tindakan tegas dan
TOMA menjadi saluh  satufZpktor tidak
terjadinya perubahan perilaku. Upaya ini bisa
secara  tidak  langsung  dalamEZpentuk
peraturan.  Pendekatan  dengan  carn  ini
biasanya menimbulkan dampak yang lebih
cepat  terhadap  perubuhan  perilaku
(Notoatmodjo, 2014) Pemicuan merupakan
salah satu bentuk dari dukungan TOMA
dalam  pencegahun  [¥rilake  BABS,
Pemicuan  berguna  untuk  mendorong
periloku  higiene dan  sanitasi masyarakat
dengan menyenth perasaun, pola pikir,
perilaku masyarakut (Rahayu, 2020,

LEEkah-langkah pemicuan diawali
dengan  pengantar  pertemuan,
suasana, identifikasi istilah terkuit sanitusi,
pemetaan  sanitasi,  ransect  Walk
(Penclusuran  Wilayah),  diskust  dan
menyusun rencania program sanitasi. Hal ini
bertujuan untuk memuntau don mengevaluasi
hasil perubahan perilaku  (Rahayu, 2020),
Perlu pendekatun dan nakes kepadi apart
dess, TOMA dan tokoh nagama dalam
pemanfaatan jamban dengan memberi contoh
berperilaku hidup bersih dan sehat (Darsana
eral., 2012).

Pada penclitian imi bentuk dukungan
TOMA belum terdihnt merata. Hanya 49%
saja yang mendapat dukungan TOMA, Perlu
keterlibatan semua pihak yang dikoordinir
langsung olch penanggungjawab program
sanitasi lingkungan di Puskesmas setempat,
Melibatkan TOMA dalam setiap keguatan
program puskesmas schingga imlormasi dan
sosialisasi  program dapat diterima dan
dijalankan oleh masyarakat.

Pembinaan Tenaga Keschatan

Hasil pencliian ini  menunjukkin
bahwa KK yang uwdak mendapatkan
pembinaan nakes lebih beresiko 2 kali
berperilaoku BABS. Secara teoritis  untuk
memberdayakan perubahan perilaku
diperlukan  dukungan  nakes untuk
memberikan contoh, membekali masyarakst
dengan pengetahuan dan informisi kesehatan

yvang bermanfaat. Penelition ini sejalan
dengun Fajriah (2021), menyatakan bahwa
pembinaan nakes berpenffuh  signifikan
terhadap perilaku BABS dengan nilai (p-
valee 0000). Penelitian San (2016) yang
menyatakan juga mengatakan hal yang sama.
bahwa ada hubungan pembinaan nakes
terhadap perilaku BABS (p-value (),(Klﬁ

Dukungan nakes merupakan bentuk
intervensi, upaya yang ditujukan  kepada
EEAilaku masyamkat agar perilaku terscbut
mempunyai pengaruh terhadap pemeliharan
dan peningkatan keschatan (Notoatmodio,
2004). Adapun kegiatan pemicuan dilakukan
dengan  mehbutkan  tenaga  Keschatan,
fasilitator (tokoh masyamkat). dan kader,
namun dalam melakukan monitoring dan
evaluasi KK yang masih melakukan kegiatan
BABS oleh kader masih belum maksimal.
Masih ditemukan kurangnya kerja sama
antar nakes dengan TOMA dan Kkader
setempat  sehinggs  masih  ditemukannya
masyarukat berperilaku BABS.

Pendapatan

Penelitian 1 menunjukkan bahwa
KK yang memiliki pendapatan rendah lebih
beresiko  duan kali  berperilaku - BABS.
Hambatan ekonomi dikonfirmasi  sebagai
hambatan utama dalam perilaku  BABS
mengingat kepemilikan jamban pribadi yang
lebih rendah di 40% di mamah tangga miskin
(Odagiri ¢ al,, 2017). Penelitan Widowat
al., (2015) juga mengatakan hal serupa.
Terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pendapatan dengan penlaku BABS
(pevalue=0/XX). Responden yang memiliki
pendapatan rendah beresiko 9,500 kali lebih
besar  berperilaku  BABS  dibandingkan
keluarga yang memiliki pendapatan tinggi.
Tingkat pendapatan yang rendah juga
berpengaruh neganf terhadap perilaku BABS
sebanyak 233 kuali. Responden tdak
memiliki jamban, berisiko berpenlaku BABS
di ladang. jamban tetangga atau toilet umum
(Thiga er al., 2017)

Pada penelitian ini mayonitas KK
masih memiliki pendapatan yang rendah
(54,6%). Hal inmi secara umum berdampak
pada kemampuan KK untuk memiliki
jamban  sendiri.  Kemampusn  untuk
memenuhi  kebutuhan  sehari-hari  sudah
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cukup sulit untuk diatesi. Perlu campur
tangan pemerintah duerah untuk
mempnontaskan  masalabh 1 melalw

koordinasi  dengan  pilak  puskesmas
setempat.
Faktor Kebiasaan

Faktor kebiasaan masyamkat lebih
beresiko 3 kali berperilaku BABS. Keblasaan
BABS sering menjadi bagian yang dianggap
biasa. Hal imi berdampak buruk terhadap
kesehatan masyarakat. Feses yang tidak
dikelola secara baik maka lalat akan hinggap
ke tinja yang mengandung mikroorganisme
pathogen dan menularkan ke individu lain
melului makanun stan minuman (Zahtamal &7
al,, 2020). Praktik pembuangan kotoran anak
vang kurang baik memiliki unplikasi negatif
pada lingkungan. Kotoran anak-anak juga
mengandung kuman sebanyak omng dewasa
dan sangal penting untuk membuang Kotoran
dengan cepat. bersih dan aman (Harns ef al.,
2017).

Masyanikat sering beranggapan dan
sudah terbiasa BAB disungai stau parit sudah
menjadi kebiasaan karcna mcenurut mercka
BAB di suEEhi terasa lebih nyaman (Raja e
al., 2021) Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian  Okullo er al., (2017) menyatakan
bahwa  terdapat  hubungan  signifikan
kebiasaan dengan perilaku BABS (p-value

<005).

Kebiasaan masyarakat yang enggan
menggunakan jamban merupakan  faktor
utama  mcluasnya  penyakit.  Upaya
Eningkatkan  kesadaran  masyarakat it
dengan hantuan pembangunan jamban di
beberapa tempat yang cenderung tidak
memanfuatkan,  Hal  ini sudah  menjadi
kebiasaan individu akibat  dari  meniru
perilaku dan budaya orang sekitarnya (Puten
eral., 2017)

Ketersediaan Air Bersih

Ketersediaan air merupakan bagian
unsur penting. Adanyn ssumsi masyaraki
setempat  kebutwhan air adalah kebutuhan
wajib, sedangkan memiliki jamban bukan
kebumhan flajib karena masih ada sungai

dan parit. Air merupskan suatu unsor yang
sangat penting dalam sspek  kesehatan
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masyarakat. Air menjadi sumber perindukan
Ekn media kehidupan bibit penyukit. Syarat
air bersth dan wir minum harus memenuhi
syarat keschatan fisik, biologi dan kimiawi
Syarat fisik melalui indra penglihatan, indra
Esa. indra penciuman. dan indra peraba
yaitu air tidak berwarna, bening/jernih, air
tidak berasa, air tidak berbau (Maryunani,
2013)

EBAcmenuhi syarat pada air bersih
berarti sesuai dengan Peraturan Kementerian
Keschatan RI No. 416/Menkes/Per/IX/1990
mengenai  syarst  syarat air bersih  dan
pengawasan kualitas air. Untuk pammeter
Kimua, air harus bebas dan pathogen, bebas
dari  bahan kimia berbahaya,  derajat
keschatan (pH). besi (Fe), aluminium (Al)
(Kementerian  Kesehatan  RI. 2017).
Ketersediamn wr bersih berhubufiin dengin
dengan perilaku BABS (Okullo er al.. 2017;
Febriani er al.. 2016)

Penelitian Abebe e af., (2020) di
Ethiopia merekomendasikan perdu kesadamn
yang unggi dan masyarakat setempat untuk
mengurangi BABS. memberikan  perhatian
khusus pada opsi-opsi berikut:  kesadarn
untuk tdak BABS, meluncurkan program
STOP BABS. dun mendorong penclitian pro
teknologi  berkelanjutan  untuk  sanitasi
lingkungan yang buruk.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Ada lima vanabel yang berpengaruh
terhadap perilaku BABS yaitu akses jamban,
dukungan  TOMA, pembinaan  nakes,
pendapatan dan kebiasaun. Varishel ukses
jamban dengan jarak yang jauh lebih berisiko
2298 kali berpenlaku BABS (POR=2 298).
Responden  yang  tdak  mendapatkan
dukungan TOMA lkebih beresiko 3,698 kali
berperilaku BABS (POR=3.698). Responden
yang tidak mendapatkan pembinaan nakes
lebih beresiko 2,141 kali berperilaku BABS
(POR=2.141). Responden yang
berpendapatan rendah Jebih beresiko 2935
kali berperilaku  BABS  (POR=2935).
Responden yang memiliki kebiasaan BABS
lebih beresiko 3,771 kali berperilaku BABS
(POR= 3,771). Ada dua vanabel yang paling
dominan mempengaruhi  perilaku BABS
yaitu kebiasaan dan dukungan TOMA.
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Saran

Perlu upaya yang efektif pencegshan
perilaku BABS. yaitu nakes merangkul,
melakukan bina suisana, serta social support
dan  tokoh masyarakat. Hal il juga
berkonstribusi  dalam  hal  membantu
meningkatkan  kesadaran  masyarakat  dan
setiagp individu rumah tangga untuk dapat
menjaga lingkungan. Salah satunya kegiatan
pemicuan  yuitu melakukan  penelusuran
wilayah (Transect Walk) dengan mengajak
masyarakat ke tempat yang sering dijadikan
schagai tempat kegintan BABS. Setelah it
dilakukan inmtervensi  schingga  diharspkan
dapat merubah penlaku masyarakat, Perlu
kesadamn  dari  masyarakat, peningkatan
frekuensi kunjungan rumah, sosialisasi dan
pemberian  informasi  kesehatan  melalui
medin cetak, elektronik juga media sosial,

53

UCAPAN TERIMAKASIH

Kami mengucapkan terima  kasih
kepada semua pihak yang telah berpartisipasi
membantu kelancaran penelitian ini antam
lain: seluruh responden. Kepala Puskesmas
Payung Sckaki dan staf, Penanggung Jawab
Program Keschatan Lingkungan, Yayasan
Hang Tuah dun Ketun Program Studi S§2
IKM STIKes Hung Tuah Pekanburu,

DAFT% PUSTAKA

Abche, Thomas Ayulew, and Gudime Terefe Tocho,
2020, "Opu Defecation-Free Stippage and

Q1) 115,

Aulia, Alfzer, Nurjezuli Norildli, and Yusnior Hamani
Darundinti. 2021 "Perilaku Buang Air Besar
Sembarangan (BABS) Di Desa Kamal
Kecamatan Larangan Kabupaten Heebes”
Jurnai Kesehatan Masvarakar (e-Jovrmal |
9(2) 16675,

Darsana, | Nengah, 1 Made BulfMahayans, and 1
Made Parw 2012 “Fakior-Fakior Yong

Jurnal Kesehwan Lingkungan

Darvesh, Nazia o ol 2017, “Water, Sanitstion and
Hygiese Interventions for Acute Childhood
Diarbea: A Sysiematic Review 0 Provide
Esumates for the Lives Saved Tool™ SMC
Public Health 17(Suppl 4)

Dasi. Santy Margigdha, and Putri Nobilah Ramadhani
2021. “Analisis Perbedaan Faktor Enabling
Prokiik Buang Air Besar Desa ODF Dan

Desa Belum ODF Di Kota Surabaya ™ Medie
Gig Kexmax 10(1): l()().

Deles. Maryarnn G et ol 2019, “Design of & Pasallel
Cluster-Randomized Trial Assessing  the
Impact of a Demand-Side Sansation and

Hygicne Intervention on Sustiined Behavior

Chnge aned Mental Well-Being in Rural and

Amhane, Efhlopia: Andilaye

Sunldsy Protocol.” BMC Public Health 1%1):
1-

('hm and Josep Andreson Nahara, 2019,
“Analisis  Faktor Lingkangan Terhadp
Perilnku  Baang  Air  Besar  Sembamngsn
Masyurakut  Desa
Maluku Tenggara + Aol
N2 13950, Iapstsikes surabaya.e:
joumal idfFbkes/anick) vie

Drew Capone, Ana Ferguson, Matthew O Griibble, Joe
Brown. 2018, “Open Defeccaton _Sites,
Unmet Sanitation Needs. and  PERtial
Sanitary Risks in Atlanta, Georgia, 20187
hieps://www.nebi nlm nih gov/pme/articles/ P
MOAKSO2 Y.

Fajiah, Faikob Kummutan, 2021, “Fekior  Yang
Berbubungan Dengan Penlaku Buang Air
59 P8 Sembarangan ™ 6{3)  414-19.

Febriam, Windy, Somino, ond Nurbalira San, 2016,
“Foktor Yong Mempengaruhi  Perubahan
Periluku Stop Buang Air Besar Sembaringan
(BABS).” Jurna! Dunia Kesmax 53y 121-
30 hittps: #dos g/ 10 33024k ¥ 513467,

Harns, Michoel, Maria Lawm Nicolas Oshert,
and Amy Pickering X7 “Community
Level Sanitation Coverage More Strongly
Associied  with  Child  Growth  and
Houwschodd  Drnking  Water Quality than
Access to o Private Toilet in Rural Mali ~
Environmenmal  Science  wwd Technology
51(12) 7219-27.

). GeethfB) Geetha, and S, Sampath Kumar .
Sampath Kumar. 2012 “Open Defecation!
Awareness & Pmctices of Rurl Districts of
Tamil Nodu, India.™ laternational Journal of
Sclentific Research X3). 537-39

nnalhs 2014, Sanisasi Towal Bcrbuwummmkur

paparinKebijakan Kemenkes. pdf.

Kementrian Keschaton RI dan Millenium Cllilllenge
Account  Indonesia. 2016, “Pedoman
Pelaksanaan  Pemicuan  Desa  Program
Kesehatan Dan Gin Berhasis Masyarakat
(PKGBM)  Unuk Meournit  Stanting ™
Kemendes REE1-31.

Lesharge, Chent Tesema et al. 2018, “Household
Latrine Utilization and 1= Association with
Educutional Status of Houschold Heads in
Ethiopia: A Systematic Review and Mes-
Analysiv.” BMC Public Healts 18(1): 1-12.

Luby, Stephen P. et al 2018 “Effects of Wasr
Quality, Sanitation, Handwashing, and
Nutrittonal Inteeventions on Diarthoen and

213




Jurmal Exkologi Keschaton Vol 20 No 3, Desember 2021 204 - 214

Cluld Growth in Rural Bangladesh: A
Cluster Randomised Contolled Tral™ The
Global  Health  6(3):  ¢302-15
hitpeiide deos ocg/10,1016/52214-
109X(17)30490-4

Maryunani, Anik. 2013, Perifaka Hidup Berxie Dan
Sehat (PHBS).

Mengistie. Bezatu. Y Bechane, and Alemaychu
Worku, 2013, “Houshold  Water
(hlonaaton Reduces Incidence of Dinrrthes
among  Umder-Five  Children  in - Rural
Ethiopa: A Cluster Randomized Contealled
Trinl.™ PLoS ONE 8(10): 1-7.

Menteri  [Blschatan  Republik  Indonesia. 2017,
“Persturun  Moenter:  Keschatan  Republik
[ndoness Nomor 32 Tahun 2017 Tentung
Standar Buko Mum Kesehaan Lingkungan
Dun Porsyarstan Kesehutan  Awr Untk
Kepeduan Higiene Sanitass, Kolam Renang,
Solus Per Aqua Dan Pemandian Umum ™
Peratweran Menter:  Resebagin - Republik
Indone siae: 1-20

Natalia, Ni Kadek AV, Kresnawatt W Sationo, and
Neglected  Tropical, 20200 “Hubungan
Kebiwaan Buang Air Besar Sembasangan
Dan Pada Anak D1 Desa Lifuleo.” (April):

72-78

10}
Odagiri, !

Okillo, Joab Odhambo, Wil e Nyaom Moturi, ind

Panda, P

49): 3270,

Putmn, Gaadha Sunaryo, and Selviane Selvinm. 2017
“Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Kepemilikan  Jamban  Sehat Di Desa
Empakan Kecamitun Kayan Hulu” Jurnal
Kesmas ( Kesehatan Musyarakat|
Khatuistiwa 4 3): 218,

Quibiyaly Wahyu Afistul, 2015, “Fakior-Faktor Yang
Berhubingan  Dengan Tingginya  Angka

Open Defecation (OD) Di Kabupaten Jember
(Stadi Ir Sumber Kalong Kecamatmn
Kalisat)." Jwnal Poxteka Kesehatun ¥2):
36264
https:/jurnal o cj.ac id/i IPKjamcle
IVRW 2679,

Rahayu, Condra Dewi, and Sa Mulyani. 2020, “Jurnal

Nmiah Keschatan 2020 Jurmal Timinh
Keschutan 20207 Jwrnal limioh Keschaton
1 1 3342

Rayn, Cut [lcdayati, Nurjanah, and Mumiati. 2021,
“Foktor-Fakaor  Yang  Mempengarubi
Perunfamaton  Jombon  Keluargn Di Desa
Terutung Megart Lawe Pasarun Kecaumatan
Lawe Sumur Kabupaten Acch Tnmt‘
Jarnal Ners Nurwd Hasanah 83), 1-8

jgire, A V. 2013, “Open Defecation: A Puminan

Source of Follwion in Drinking Water in
Villages™  International  Jourmal of Life
Sciences  Biotechnology  and  Pharma

Research 2(1): 238 46

San, Tri Pumama. 2016, “Fokior-Faklor Yang
mw_ Terhalap Pemanfuatan Jamban

Suratmi, Endang. 2018, “Faktor Pemanfustan Jamban
Dalarn Upaya Sanitasi Lingkungan ™

Thiga. LoffMumbi, and Cholo Wilberforce. 2017,
“An Assessment of Open Defecation among
Resufents  of Tk East  Sub-County,
Kimmbu County, Kenyn." Imemational
Jowrnal of Medicine Researnh 2AMay 2017);

24557404, www medicinesjournal com,

WHOUNICEF, 2017, “Progress on Dnnking Water,
Santtation and Hygiene - Joint Monitoring

007 Update and  SDG

Baselines,” Warld Health Or ganization: 66,

Widowuti, Nilansuni Nur, G rwoatmajo, and Sn
Darnoto. 2015 “Hubungan  Karakierisaik
Pemilik Rumah Perilaku Buang Air
Besar Sembarangan (Babs) Di Wiayah Kerja

5 Sragen " EAp 13 1-21

World Health Organization. 2019, *Water, Sanitation,
Hygiene and Health a Pamer for Health
Professionals.” | 31
hupsapps.who dntiris bisereanvhandke! 106
65/330 100WHO-CED PHE-WSH-19. 149
eng pdius=1.

Zohtamal, Zahtamal, Fifia ChandefRidha Resila, and
Tuti Restuastuti. 2020, “Defecution Behavior
in Ekmentary School Age Childeen Who
Live Along the Kampar River Rim
Provinee.” Juwmal Kesehatan  Lingkungon
12(2): 87.




7

ORIGINALITY REPORT

24, 23, 13, .

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRIMARY SOURCES
jurnal.stikesbaptis.ac.id 1
Internet Source %
Refpo Rahman, Fades Br. Gultom. "DESAIN 1 0
0

DAN PERANCANGAN INSTRUMEN
MONITORING KEKERUHAN AIR DENGAN
SISTEM REAL TIME CLOCK (RTC)", Jurnal
Kumparan Fisika, 2022

Publication
www.freemanresearchgroup.org 1
Internet Source %
4 ejournal.poltektegal.ac.id 1
- Internet Source %
globalwellnessinstitute.org
Internet Source 1 %
www.hindawi.com
6 | 1
nternet Source (0]
Franklin Barbosa da Silva. "Caracteristicas 1 y
0

contextuais associadas a fluoretacao da agua
de abastecimento publico no Brasil em 2008",


http://www.freemanresearchgroup.org/
http://www.hindawi.com/

Universidade de Sao Paulo Sistema Integrado
de Bibliotecas - SIBiUSP, 2019

Publication

'8 | Irr?tgrns:]Srl'chlcgahasanajournal.com <1 %
9 igrrrzgggccel.sama.gov.sa <1 %
ocnet <1
ptpotees e <1
e or <1s
Irr?teerrL]jefcs)o.qujcr;boundmedicine.com <1 %
joural2 vad ac.d <Tw
Icn)tjesrr;i'gclffipanritahusada.ac.id <1 %
i <1
Naziyah Naziyah, Susanti Widiastuti. <1 o

"PENGARUH EDUKASI TENTANG PERAWATAN
MUKOSITIS ORAL TERHADAP PENGETAHUAN
KELUARGA PASIEN YANG MEMPUNYAI ANAK


http://www.udsijd.org/

DENGAN KANKER DI YAYASAN AMARYLLIS
KIRANA TANGERANG", Malahayati Nursing

Journal, 2020

Publication

Irnteeggzizggi.unsil.ac.id <1 o
sedictunlp eduer <14
I\r/]\t/;/r\r:\e/t\ls.(I)ouigitasatu.com <1 o
joumalbacid <1y
I\:\\t/:r\:ztvs.gignstor.eu <1 o
ﬁjg:jgﬂftekdikti'go'id <1 o
s <1«
oL <1«
p <1«
e-journallppmunsa.ac.id <1 o

Internet Source



http://www.beritasatu.com/
http://www.econstor.eu/
http://www.ju.edu.et/

etd.aau.edu.et
Internet Source < 1 %
hariscompwt.blogspot.com
Internet Source g I=p <1 %
:'A\gus Alamsyah, Nurvi Susanti. <1 o
EPIDEMIOLOGI MEROKOK PADA SISWA
KELAS 7 DAN 8 SMPN 33 KOTA PEKANBARU",
Photon: Jurnal Sain dan Kesehatan, 1930
Publication
issuu.com
Internet Source < 1 %
km.uika-bogor.ac.id
IE\)ternet Source J < 1 %
repository.unej.ac.id
Intelrzet Sourcey J < 1 %
sibawellbercerita.blogspot.com
Internet Source g p <1 %
AFllnda Put.rl Lestari. "Gambaran Perilaku <1 o
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada Keluarga
yang Mengalami Kekeringan di Desa Balerejo
Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar",
Jurnal Ners dan Kebidanan (Journal of Ners
and Midwifery), 2017
Publication
jurnal.stikesynh.ac.id
JInternet Source y <1 %




II:ttelrrn)e?sr?utrifnahmasadepan.blogspot.com <1 o
metrosingkat.blogspot.com
Internet Sourceg g p <1 %
Jlger:eiﬁtclges-alsylyah-palembang.ac.|d <1 o
Salma Aulia, Rita Afni. "ASUHAN PADA IBU <1 "
BERSALIN UNTUK MENGURANGI NYERI
PERSALINAN DENGAN KOMPRES AIR DINGIN
DI PMB DINCE SAFRINA, SST KOTA
PEKANBARU TAHUN 2021", Jurnal Kebidanan
Terkini (Current Midwifery Journal), 2021
Publication
academic-accelerator.com
Internet Source < 1 %
apps.dtic.mil
IntErnpet Source < 1 %
ar.scribd.com
Internet Source < 1 %
journal.fkm.ui.ac.id
.Ilnternet Source < 1 %
abdidas.or
Internet Source g <1 %
ﬁtje(r)ngtr:slgilferawat.poltekkes-kaltlm.ac.ld <1 o




www.ejournal.poltekkesaceh.ac.id
Internet Source <1 %
cers.ejournal.unri.ac.id
Internet Sgurce < 1 %
pjm.lppmp.unri.ac.id <1 .
Internet Source /0
www.medicinesjournal.com
Internet Source J < 1 %
Djuhadlah Saf'adong, S.urla"nl B, Nurjaya | <1 "
Nurjaya, Subriah Subriah. "BBLR, Pemberian
ASI Eksklusif, Pendapatan Keluarga, dan
Penyakit Infeksi Berhubungan dengan
Kejadian Stunting", Jurnal Kesehatan
Manarang, 2021
Publication
www.newinera.com
Internet Source < 1 %
WWW.yumpu.com
Internet S})lurce p <1 %
eprints.umpo.ac.id <1 .
Internet Source /0
ojs.lppmuniprima.or
IntJernetI:;Ic:))urce p g < 1 %
www.jurnal.umsb.ac.id <1 o

Internet Source



http://www.ejournal.poltekkesaceh.ac.id/
http://www.medicinesjournal.com/
http://www.newinera.com/
http://www.yumpu.com/
http://www.jurnal.umsb.ac.id/

Nina Indriani, Arum Nur Aisyah, Faza Nurinda <1
n H %

Elok. "Pembelajaran Satu Arah Menyebabkan
Pembelajaran Matematika Tidak Bermakna",
Jurnal Amal Pendidikan, 2021
Publication
journal.umgo.ac.id

JInternetSource g <1 %
bircu-journal.com

Internet ScJ)urce < 1 %
stikesyahoedsmg.ac.id

m Internet SZJI’CG g < 1 %
www.jurnal-ppni.or

Internet S!)urce pp g < 1 %
www.jurnal.syedzasaintika.ac.id

Internet SJource y < 1 %
jurnal.dpr.go.id

{nternetSour(I::e)z g <1 %
jurnal.syedzasaintika.ac.id

-Ilnternet Sour):e < 1 %
lifestyle.kompas.com

Internet>Slource p < 1 %
ridwanamiruddin.wordpress.com

m Internet Source p < 1 %

wansharovert.blogspot.com <1 o

Internet Source


http://www.jurnal-ppni.org/
http://www.jurnal.syedzasaintika.ac.id/

www.alzint.org

m Internet Source < 1 %
www.drugsandalcohol.ie
@ Internet Sourceg < 1 %
www.nutrisiajournal.com
Internet Source J < 1 %
www.srikaya.id
Internet Source y <1 %
Repository.umy.ac.id
InternF:t Source y y < 1 %
Vera Yulyani, Christin A.n%ellna Febrle‘fml, Lolita <1 o
Sary, Desna Damayanti. "Merubah Sikap
Terhadap Buang Air Besar Sembarangan
Melalui Program Pemicuan : Kebijakan
Nasional", Jurnal Dunia Kesmas, 2020
Publication
dergipark.orqg.tr
Interng Sl:zurce g < 1 %
digilib.uns.ac.id
Integrnet Source < 1 %
dspace.emu.ee <1 .
Internet Source /0
jab.stikba.ac.id <1 o

Internet Source



http://www.alzint.org/
http://www.drugsandalcohol.ie/
http://www.nutrisiajournal.com/
http://www.srikaya.id/

journal.thamrin.ac.id
JInternet Source <1 %
mamaOke.wordpress.com
Internet Source p < 1 %
dfs.semanticscholar.or
m IE)ternet Source g < 1 %
repository.utu.ac.id 1
Internet Source < %
www.stikesayani.ac.id
Internet Source y < 1 %
Proc_:eedlngs of the Andalas In':[ernatlonal | <1 o
Public Health Conference 2017", BMC Public
Health, 2017
Publication
Agus Hermawan. "Hubungan Penggur)aan_ <1 o
Gadget Dengan Kemampuan Interaksi Sosial
Pada Siswa Di Sekolah Dasar", MAHESA :
Malahayati Health Student Journal, 2021
Publication
Enny Susilawati, Neny Heryani, Lia Artikasari, <1 o

Erni Pransiska. "Factors Associated with the

Selection of Contraceptive Implants for Family

Planning Acceptors in Jambi City", Jurnal
Kesehatan Komunitas, 2021

Publication

isindexing.com


http://www.stikesayani.ac.id/

Internet Source

<1%

Exclude quotes

Exclude bibliography

Off
Off

Exclude matches

Off



